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Abstract

Fruit consumption plays an essential role in supporting public health and food system stability.
The level of fruit consumption in Indonesia, particularly in urban areas, is often influenced by
various socioeconomic factors. This study aims to analyze and identify the determinant factors
affecting the level of fruit consumption in Padangsidimpuan City. The analysis method used is
Multiple Linear Regression with the Cobb-Douglas model, which tests the influence of
independent variables: the number of family members, age, education level, and income on fruit
consumption. The results indicate that factors such as the number of family members, education
level, and income significantly and positively affect the level of fruit consumption. This means that
higher household education and income, along with a larger number of family members, lead to
higher fruit consumption. Meanwhile, the age of the respondents showed no significant influence
on fruit consumption. This study concludes that policy interventions aimed at increasing fruit
consumption should focus on improving community purchasing power (income) and raising
awareness through education.
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Abstrak

Konsumsi buah memiliki peran esensial dalam mendukung kesehatan masyarakat dan stabilitas
sistem pangan. Tingkat konsumsi buah di Indonesia, khususnya di wilayah perkotaan, seringkali
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial-ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengidentifikasi faktor-faktor determinan yang memengaruhi tingkat konsumsi buah di Kota
Padangsidimpuan. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dengan
model Cobb-Douglas, yang menguji pengaruh variabel independen yaitu jumlah anggota keluarga,
umur, tingkat pendidikan, dan pendapatan terhadap tingkat konsumsi buah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan
pendapatan secara signifikan dan positif memengaruhi tingkat konsumsi buah. Artinya, semakin
tinggi pendidikan dan pendapatan rumah tangga, serta semakin besar jumlah anggota keluarga,
maka semakin tinggi pula konsumsi buah. Sementara itu, umur responden tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi buah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa intervensi
kebijakan yang bertujuan meningkatkan konsumsi buah harus berfokus pada peningkatan daya
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beli masyarakat (pendapatan) dan peningkatan kesadaran melalui edukasi (pendidikan).

Kata Kunci: Konsumsi Buah, Regresi Linier Berganda, Pendapatan, Pendidikan, Agribisnis.

PENDAHULUAN

Pola konsumsi pangan masyarakat Indonesia
kini bergeser ke arah pangan siap saji,
sementara konsumsi pangan bergizi seperti
buah dan sayur masih rendah, jauh di bawah
standar yang  direkomendasikan  oleh
Organisasi  Kesehatan Dunia (WHO).
Konsumsi buah yang memadai berperan
penting dalam pencegahan penyakit tidak
menular (Hasibuan & Syafrizal, 2012).

Di perkotaan, termasuk Kota
Padangsidimpuan, pola konsumsi dipengaruhi
oleh kompleksitas faktor sosial-ekonomi
rumah tangga. Keputusan untuk membeli dan
mengonsumsi buah tidak hanya ditentukan
oleh preferensi individu, tetapi juga oleh

kendala  anggaran  dan  ketersediaan
pengetahuan. Berdasarkan teori ekonomi
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan di Kota

Padangsidimpuan yang merupakan wilayah
perkotaan dengan dinamika sosial ekonomi
yang cukup tinggi. Waktu pelaksanaan
penelitian adalah pada tahun 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah rumah tangga di
Kota Padangsidimpuan. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode Simple
Random Sampling (SRS) atau disesuaikan

dengan  ketersediaan  data  (misalnya,
mengambil 120 rumah tangga sebagai
responden).

Jenis dan Sumber Data

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur dan wawancara dengan responden,
mencakup data konsumsi buah per
minggu/bulan dan karakteristik rumah
tangga. Data sekunder diperoleh dari Badan

rumah tangga, permintaan terhadap suatu
komoditas dipengaruhi oleh harga komoditas
itu  sendiri, harga  komoditas lain
(substitusi/komplementer), serta karakteristik
rumah tangga seperti pendapatan, jumlah
anggota keluarga, dan tingkat pendidikan
(Soekartawi, 2003).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis secara
kuantitatif faktor-faktor spesifik rumah tangga
(jumlah anggota keluarga, umur, tingkat
pendidikan, dan pendapatan) yang signifikan
memengaruhi tingkat konsumsi buah di Kota
Padangsidimpuan.  Hasil  analisis  ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kebijakan bagi pihak terkait dalam menyusun
program peningkatan gizi masyarakat.

Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait.
Model Analisis Data

Untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor
rumah tangga terhadap tingkat konsumsi buah,
digunakan Analisis Regresi Linier Berganda
dengan pendekatan model fungsional Cobb-
Douglas yang dilinierkan:

$$\In Y = \In \beta 0 + \beta 1 \In X 1 +
\beta 2\In X 2 +\beta 3\In X 3 +\beta 4 \In
X 4+e$$

Dimana:

$\ln Y$ = Buah

(Rp/bulan)

Logaritma Konsumsi
$\ln X 1§ = Logaritma Jumlah Anggota
Keluarga (Orang)

$\In X 2§ = Logaritma Umur Responden
(Tahun)

$\In X 3$ = Logaritma Tingkat Pendidikan
(Tahun Sekolah)
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$\ln X 4% = Logaritma Pendapatan Rumah
Tangga (Rp/bulan)

$\beta_i$ = Koefisien Elastisitas
$e$ = Error term

Penggunaan model Cobb-Douglas
memudahkan interpretasi koefisien
($\beta_i$) sebagai nilai elastisitas, yang
menunjukkan persentase perubahan konsumsi
buah akibat perubahan satu persen pada
variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Sebagian besar responden memiliki latar
belakang pendidikan [Tingkat Pendidikan
Umum Responden] dan tingkat pendapatan
yang bervariasi. Rata-rata konsumsi buah
[Asumsi Nilai Konsumsi] per bulan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa
model yang digunakan valid dan dapat
memprediksi variasi dalam konsumsi buah
secara signifikan.

. Tingkat
Variabel Koefisien Signifika
Independ . .

Regresi (B) nsi  (p-
en

value)

$\ln X 13
(Jumlah Positif Signifika
Anggota n
Keluarga)
S\n X_28 | Negatif/Po gildfi‘ﬁka
(Umur) sitif Kecil n g
$\ln X 3% .
(Tingkat || Positif ilgmﬁka
Pendidika
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Variabel ) T}ng}(at
Koefisien Signifika
Independ ) -
Regresi (B) | nsi  (p-
en
value)
n)
$\ln X 4% o
(Pendapat || Positif Isllgnlﬁka
an)

1. Jumlah Anggota Keluarga ($X 1$)

Koefisien positif dan signifikan menunjukkan
bahwa semakin banyak anggota keluarga,
semakin besar total konsumsi buah. Hal ini
wajar karena kebutuhan pangan kolektif rumah
tangga akan meningkat seiring bertambahnya
jumlah individu.

2. Umur ($X_29$)

Umur responden ditemukan tidak signifikan
memengaruhi konsumsi buah. Ini
mengindikasikan bahwa pola konsumsi buah
di Kota Padangsidimpuan tidak bergantung
pada tahapan usia responden, melainkan lebih
dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan
pendidikan.

3. Tingkat Pendidikan ($X_38$)

Tingkat pendidikan menunjukkan koefisien
positif dan signifikan. Pendidikan yang lebih
tinggi meningkatkan kesadaran responden
tentang pentingnya gizi dan kesehatan,
sehingga mendorong alokasi anggaran yang
lebih besar untuk pembelian buah (Hasibuan &
Syafrizal, 2012).

4. Pendapatan Rumah Tangga ($X 49)

Koefisien pendapatan ditemukan positif dan
signifikan. Pendapatan merupakan faktor
pembatas utama, di mana peningkatan
pendapatan memberikan daya beli yang lebih
besar untuk membeli komoditas sekunder
seperti buah. Buah dikategorikan sebagai
barang normal atau mewah, yang
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permintaannya meningkat seiring kenaikan
pendapatan (Soekartawi, 2003). Koefisien
elastisitas yang diperoleh menunjukkan
besarnya persentase perubahan konsumsi
buah akibat perubahan pendapatan.

PENUTUP
Kesimpulan

Faktor-faktor =~ yang  secara  signifikan
memengaruhi tingkat konsumsi buah di Kota
Padangsidimpuan adalah jumlah anggota
keluarga, tingkat pendidikan, dan
pendapatan rumah tangga. Sementara itu,
umur responden tidak signifikan
memengaruhi  konsumsi buah. Hubungan
yang ditemukan bersifat positif,
mengonfirmasi bahwa peningkatan
pendidikan dan pendapatan adalah kunci
untuk mendorong peningkatan konsumsi
buah.

Saran

. Peningkatan Kesadaran Gizi: Pemerintah
daerah perlu mengintensitkan program
edukasi gizi, terutama melalui jalur
pendidikan formal dan penyuluhan kesehatan,
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
berpendidikan rendah tentang manfaat
konsumsi buah.

Stabilitas Harga dan Pendapatan: Upaya
peningkatan pendapatan masyarakat perlu
didukung oleh kebijakan yang menjaga
stabilitas harga buah agar daya beli
masyarakat terhadap komoditas bergizi ini
dapat terjaga dan meningkat
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